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ABSTRAK 

DENI SIOLIMBONA, NIM 150303194 Pembimbing I Nur Apriany Nukuhaly, 

M Pd dan pembimbing II Rusmin Madia, M Pd, judul: “Implementasi Model 

Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Materi Operasi Hitung Penjumlahan Dan Pengurangan Pecahan Siswa Kelas VII Mts 

Muhammadiyah Amaholu”. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Ambon 2021.  

Mutu pendidikan dipengaruhi oleh beberapa hal terutama ketersediaan fasilitas 

belajar, pemanfaatan waktu, dan pengunaan metode belajar. Teams games tournament 

(TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan adanya kerja 

sama antara anggota kelompok untuk mencapai tujuan belajar. Terdapat empat tahap 

dalam TGT yaitu mengajar, belajara kelompok, turnament/perlombaan, dan penghargaan 

kelompok. Hal yang menarik dari TGT dan yang membedakanya dengan tipe 

pembelajaran kooperatif yang lain adalah turnamen. Didalam turnamant, siswa yang 

berkemampuan akademiknya sama akan saling berlomba untuk mendapatkan skor 

tertinggi di meja turnamenya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas VII Mts 

Muhammadiyah Amaholu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat.  

Tipe penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan 

terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (plaining), tindakan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflection) dan jumlah subjek penelitian 20 orang. Instrument 

yang digunakan yaitu tes dan lembar observasi. Tes digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa dan observasi yang digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif (TGT). Teknik analisis data 

yang digunakan secara deskriptif. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe (TGT) dapat menigkatkan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan kelas VII Mts Muhammadiyah Amaholu kecamatan huamual 

kabupaten seram bagian barat. Hal ini ditandai dengan jumlah siswa yang tuntas belajar 

sebelum pemberian tindakan adalah sebesar 15% (3 dari 20 siswa), setelah diberi 

tindakan jumlah tersebut meningkat sebessar 30% pada siklus I menjadi 45% (9 siswa 

dari 20 siswa), dan kembali meningkat sebesar 45% pada siklus II menjadi 90% (18 dari 

20 siswa).  

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT, Hasil Belajar Penjumlahan dan 

Pengurangan Pecahan. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Belajar dan mengajar merupakan kegiatan yang paling utama dalam 

keseluruhan proses pendidikan, ini megandung arti bahwa berhasil atau gagalnya 

target tujuan pendidikan sangat tergantung kepada bagaimana merancang proses 

belajar mengajar (pembelajaran) dengan propesional.1Belajar merujuk pada 

perubahan perilaku individu sebagai akibat dan proses pegalaman baik yang 

dialami atau sengaja dirancang. Perubahan perilaku keseharian, misalkan yang 

awalnya tidak dapat berhitung dan menyebutkan angka-angka, menjadi dapat 

membilang. dari tidak megenal konsep matematika menjadi tahu tentang konsep 

matematika.2 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan pada semua jenjang sekolah 

mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama. Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan 

cara berpikir. Karena itu matematika sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-

hari maupun dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

 
1 Yana Wardana Teori Belajar dan Mengajar. Bandung:  pribumi mekar. 2010. Hlm 1 

 
2Ali Hamza & Muhlisraini. Perencanaan dan strategi pembelajaran matematika. Jakarta: 

RajaGrafindo persada. 2014, Hlm 18  

 

1 
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(IPTEK) sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap siswa sejak SD, 

bahkan sejak TK (Hudojo).3 

Hanya saja ironisnya hingga saat ini masih banyak siswa yang kurang 

tertarik pada matematika. Sebagian siswa masih beranggapan bahwa mata 

pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sukar dan di takuti. Kondisi ini 

menyebabkan hasil belajar matematika siswa dari tahun ke tahun belum 

memprlihatkan hasil yang memuaskan (Supardi, 2015). Dengan demi kian faktor 

guru dan cara mengajarnya merupakan faktor penting dalam belajar matematika 

bagaimana sikap dan kepribadian guru, bagaiman cara guru itu mengajarkan 

pengetahuan kepada siswanya.   

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di 

atas adalah memilih model pembelajaran yang tepat dan menyenangkn sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik. Model pembelajaran 

yang memenuhi kriteria tersebut adalah model pembelajarn kooperatif Teams 

Games Tournament (TGT). Model pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games 

Tournaments merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif dan salah satu 

model yang baik untuk memacu siswa termotivasi karena adanya turnamen 

akademik. Dalam tipe kooperatif Teams-Games-Tournaments digunakan 

tourname kelompok akademik, dan mengunakan kuis-kuis dan sistem skor 

kemajuan individu. Konsep dari tipe kooperatif Teams-Games-Tournament 

 
3Mohamad Najichun. Hubungan presepsi siswa tentang guru matematika dengan hasil 

belajar matematika siswa. Jurusan Tadris Matematika IAIN syekh Nurjati Cirebon. 2016. Hlm 144   
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menurut Sutawidjaya dan Dahlan (2011) adalah siswa berlomba sebagai wakil tim 

mereka anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara.4 

Sementara menurut Nurdyansyah Eni Fahyuni (2016), bahwa (TGT) 

adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki 

kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda.5 

Pentingnya model pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games 

Tournaments bagi siswa adalah agar dapat meningkatkan kemampuan dan prestasi 

belajarnya. Menurut Slavin dalam Meg O‟Mahony (2006), TGT dapat 

meningkatkan kemampuan dasar, prestasi belajar siswa, interaksi positif antar 

siswa, penerimaan keanekaragaman teman sekelas dan kepercayaan diri. Pada 

model pembelajaran ini siswa menjadi siap dan berusaha untuk memahami dan 

menguasai materi yang sedang disampaikan guru dan melati siswa untuk bekerj 

sama dengan baik, dengan anggota kelompoknya dalam menjawab tugas yang 

diberikan oleh guru.6 

Islam juga mengajarkan agar manusia selalu menggunakan akalnya untuk 

belajar dan pembelajaran seperti yang tertulis dalam Al-Qur’an Surah Al-Alaq 

ayat: 1 – 5 yang berbunyi:  

 
4Sri Asnawati. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP dengan 

pembelajaran kooperatif tipe Teams-games tournaments. Program Studi Pendidikan Matematika 

FKIP Unswagati. 2012. Hlm 3. 
5Nurdyansyah & Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 

2013, Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016. Hlm 105 
6Latifah Mustofa Lestyanto. Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan Model 

Kooperatif Times Games Tournaments (TGT) Dan Student Team Achievent Dividion (Stad) Pada 

Materi Kubus Dan Balok Bagi Siswa Kelas VII Kabupaten Klaten Di Tinjau Dari Aktivitas Belajar 

Siswa program studi pendidikan matematika universitas sebelas maret, 2010. Hlm 3 
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)اقْرَأْ   خَلقََ  الَّذِي  رَب كَِ  مِنْ عَلقٍَ )1بِاسْمِ  نسَانَ  الِْْ خَلقََ  الْْكَْرَمُ )2(  وَرَبُّكَ  اقْرَأْ  بِالْقلََمِ )3(  عَلَّمَ  الَّذِي  عَلَّمَ 4(   )

نسَانَ مَالَمْ يَعْلَم) (5ْالِْْ   

Artinya:  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  

Ayat diatas mengandung pesan antalogis tentang belajar dan pembelajaran. 

Dalam hal ini, Nabi Muhammad S.A.W, yang ummi (buta huruf aksara) melalui 

ayat tersebut Ia diperintahkan untuk belajar membaca. Yang dibaca itu obyeknya 

bermacam-macam dan ayat-ayat yang tertulis (ayat alquraniyah) dan ada pula 

ayat-ayat yang tidak tertulis (ayat al-kawniyah)  

Hasil belajar merupakan suatu hal yang dimiliki oleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan tingkat 

keberhasilan siswa dalam menguasai dan memahami materi pelajaran melalui 

latihan maupun pengalaman yang disertai perubahan tingkah laku. Hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 

guru, untuk mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari siswa, 

hasil belajar merupakan berakhir penggalnya dan puncak belajar (Dimyati,2009). 

Hal ini sejalan dengan pendapat juliah (2004), bahwa hasul belajar segala sesuatu 

yang menjadi milik siswa sebagai akibatdari kegiatan belajar yang dilakukannya. 

Hasil belajar yang baik, tidak terlepas dari aktivitas belajar yang optimal, dan 
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sebaliknya hasil belajar yang kurang, tidak terlepas dari aktifitas belajar yang 

kurang optimal.7 

Penelitian seperti ini telah diteliti juga oleh Ria Nurmala Dewi, (2016), 

Penerapan Model Pembelajaran Team Game Tourname Untuk Meningkatkan 

Aktifitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Va SDN 10 Metro Timur. 

Dari penelitian tersebut menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Teams 

Game Tourname dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematitika.8 

selanjutnya Nelli Ma‟rifat Sanusi dan Fitri Widyaningsi, (2014), 

Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Untuk 

Meningkatkan Kemampian Komunikasi Matematis Siswa Pada Pokok Bahasa 

Pecahan. Dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran TGT dapat dijadikan alternatif 

pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis dalam kelas.9  

Dari dua penelitian diatas yang menjadi perbedaan dengan penelitian yakni 

Ria Nurmala Dewi meneliti tentang penerapan model pembelajaran team game 

tourname untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika, serta Nelli 

 
7Asep jihad & Abdul Haris. Evaluasi pembelajaran. Yogyakarta; Multi Pressindo. 2012. 

Hlm 15 
8Ria Nurmala Dewi. Penerapan Model Pembelajaran Team Game Tourname Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Va SDN Metro Timur, 

Universitas Bandar Lampung, 2016. Hlm 101   
9Nelli Ma‟rifat Sanusi dan Fitri Widyaningsi, Penerapan Model Pembelajaran Teams 

Games Tournaments (TGT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada 

Pokok Bahasa Pecahan, 2014. Hlm 17  
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Ma‟rifat Sanusi dan Fitri Widyaningsi meliti tentang penerpana model 

pembelajaran Teams Games Tournames (TGT) untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis. Sedangkan yang akan diteliti oleh peneliti adalah 

pengguunaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments 

(TGT) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MTs Muhamadiyah 

Amaholu, terdapat permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran matematika 

diantaranya pembelajaran yang dilakukan guru masih berpusat pada guru, guru 

belum mengoptimalkan aktivitas siswa, guru belum maksimal dalam menerapkan 

pembelajaran yang mendorong siswa belajar lebih aktif, hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika rendah.  

Dari uraian tersebut maka perlu kiranya suatu penelitian mengenai 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik. Oleh karena itu peneliti 

ingin mengembangkan dalam suatu penelitian, sehingga peneliti mengangkat 

penelitian ini dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran TGT Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Materi Operasi Hitung Prnjumlahan Dan 

Pengurangam Pecahan Siswa Kelas VII Mts Muhamadiyah Amaholu”  

B. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan tersebut 

dapat di identifikasikan sebagai berikut:  

1. Pembelajaran yang dilakukan masih perpusat pada guru.  

2.  Guru belum mengoptimalkan aktivitas siswa. 
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3. Guru belum maksimal dalam menerapkan pemnelajaran yang mendorong 

siswa belajar lebih aktif. 

4. Hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika masih rendah.   

C. Rumusan Masalah   

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah” Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran TGT 

Untuk peningkatkan Hasil Belajar Materi Operasi Hitung Prnjumlahan Dan 

Pengurangam Pecahan Siswa Kelas VII Mts Muhamadiyah Amaholu?”  

D. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah “Untuk mengetahui Implementasi Model Pembelajaran TGT Untuk 

peningkatkan Hasil Belajar Materi Operasi Hitung Prnjumlahan Dan 

Pengurangam Pecahan Siswa Kelas VII Mts Muhamadiyah Amaholu.   

E. Manfaatan Penelitian   

Manfaatan yang diharapkan dari penelitian ini yakni:  

1. Manfaatan praktis  

a. Bagi siswa  

Dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif hasil belajar dan 

aktifitas siswa menjadi baik.  

b. Bagi guru  
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Memberi informasi kepada guru agar lebih memperhatikan pembelajaran  

matematika dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif sehingga  

belajar matematika lebih baik.  

c. Bagi sekolah  

Sebagai bahan referensi untuk menambah wawasan pengetahuan yang  

berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif.   

2. Manfaat Teoritis   

a. Sebagai sumber informasi tentang model pembelajaran kooperatif dalam 

pembelajaran matematika untuk untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 

siswa  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang biasa disingkat 

dengan PTK. Dalam penelitian ini akan digunakan model Kemmis dan Teggart 

yang merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin. Penelitian ini terdiri dari 

dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi 

(reflecting).22 

Adapun desain dari penjelasan masing-masing tahap adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 siklus PTK Kurt Lewin  

 

 

 
22 Ahmad Hufad. Penelitian tindakan kelas (Jakarta PAIS DEPAG,2009), HLM.112 

 Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

SIKLUS 1 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi SIKLUS 2 

26 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi   

Penelitian ini dilaksanakan MTs Muhammadiyah Amaholu kecamatan 

huamual belakan kabupaten seram bagian barat.  

2. Waktu   

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yaitu dari tanggal 10 Oktober 2020 

sampai 10 November 2020.  

C. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Muhammadiyah  

Amaholu dengan jumlah siswa 20 peserta didik yang terdiri dari 9 laki-laki dan 11 

siswa perempuan.  

D.  Rencana penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, sebelum siklus I 

dilaksanakan, peneliti melakukan observasi awal dengan guru mata pelajaran 

matematika untuk megetahui masalah yang terdapat di kelas VII MTs 

Muhammadiyah Amaholu. Pembelajaran yang dilakukan adalah melalui strategi 

pembelajaran siklus dengan mengunakan model pembelajaran TGT yang 

diharapkan hasil belajar matematika peserta didik dapat meningkat. Secara rinci, 

peneliti yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian dijabarkan sebagai berikut: 
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SIKLUS I 

1. Perencanaan (planning) 

Pada tahap perencanaan ini peneliti Meyiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RRP), Meyiapkan bahan ajar, menyiapkan lembar observasi untuk 

melihat kondisi proses belajar mengajar berlagsung di kelas ketika mengunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT.  

2. Tindakan (acting) 

    a. Kegiatan awal 

        Guru megawal pertemuan dengan memberi salam dan mengecek kehadiran 

peserta didik. Selanjutnya guru melaksanakan pre tes (tes awal) untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik sebelum strategi pembelajaran siklus melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang digunakan. guru juga berusaha 

membangkitkan dan mengembangkan minat serta keingin tahuan peserta didik 

tentang topik yang diajarakan. 

 b. Kegiatan inti  

 Guru mengawali kegiatan dengan membentuk kelompok selanjutnya 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk kerja sama dalam kelompok 

kecil secara mandiri, mendiskusikan topik yang sedang dipelajari dan mendorong 

peserta didik untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri serta 

dengan secara kritis penjelasan antara peserta didik atau guru. Lalu guru meminta 
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salah seorang peserta didik mengajarkan dipapan tulis ,agar peserta didik yang 

belum paham dapat tertolong dan termotifasi untuk belajar. 

  c. Kegiatan akhir 

      Guru memberikan post-tes kepada peserta didik untuk mengetahui tahap 

pegetahuan peserta didik atas materi yang telah diajarkan. Pemberian post test 

dimaksutkan sebagai bentuk evaluai diri peserta didik. 

3. Pengamatan (Observing) 

  Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan dengan mengunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan. 

4. Refleksi (reflection) 

 Pada akhir siklus diadakan refleksi terhadap hal-hal yang diperoleh, baik 

dari hasil pos tes, observasi, dan post tes dikumpul kemudian dianalisis.  

D. Instrument Penelitian   

Instrumen yang akan digunakan dalam pengumpulan data ini meliputi tes 

dan observasi sebagaimana berikut:   

1. Tes  

Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 

materi penjumlahan dan pengurangan pecahan yang diajarkan mengunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT. Tes yang dilaksanakan yakni tes awal dan tes 

akhir  
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2. Lembar Observasi  

 Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi guru dan 

lembar observasi siswa. Lembar observasi digunakan untuk mengamati secara 

langsun aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsun. 

3. Dokumentasi  

Melalui dokumentasi ini peneliti bisa mengetahui berita, data-data terkait 

dengan siswa seperti nilai, dan juga berupa foto untuk menggambarkan secara 

visual kondisi pembelajaran yang sedang berlangsun   

F. Teknik Analisis Data  

Analisi data dapat dilakukan pada tahap reflekisi dari siklus penelitian. 

Data yang digunakan berasal dari hasil pekerjaan tes siswa. Data dalam penelitian 

akan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.  

1. Analisis data kuantitatif  

a. Analisis belajar secara individual  

Untuk menghitung hasil belajar secara individu pada proses pembelajaran 

digunakan rumus perecentages correction sebagai  

berikut:  

N= 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100%  

Keterangan:  

N = Nilai   
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R = Skor mentah yang diperoleh siswa  

SM = Skor maksimum local dari tes yang bersangkutan   

100 = Bilangan tetap.23 

untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa secara individual 

maka diselengarakan dengan standar ketuntasan minimal (KKM) individu sebagai 

berikut:  

Tabel 3.1 KKM Individu   

No Angka Keterangan 

1 ≥ 65 Tuntas 

2 < 65 Tidak tuntas 

Sumber: KKM Mts MUH Amaholu  

b. Analisis hasil belajar secara klasikal   

Untuk menghitung ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal dapat 

dihitung dengan rumus:  

PK = 
𝐽𝑇

𝐽𝑆
 x 100% 

Keterangan:  

PK = Presentasi ketuntasan klasik   

JT = jumlah siswa yang tuntas  

 
28M.Nagim purwanto, “prinsip-prinsip dan Teknik evaluasi pelajaran”, Jakarta: Rosda 

Ksarya. Hlm 102   
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JS = jumlah seluruh siswa  

Selanjutnya jika 70% siswa didalam kelas telah mencapai KKM klasikal 

maka pembelajaran yang dilaksanakan dapat dikatakan berhasil. Namun, jika hasil 

belajar siswa didalam kelas kurang dari 70% maka pembelajaran yang 

dilaksanakan belum berhasil.  

2. Analisis Data Kualitatif   

Dalam menganalisis data kualitatif pada penelitian ini mengunakan konsep 

yang dikembangkan oleh Miles dan Hubernan yaitu terdi dari tahap reduksi data, 

penyajian data dan menarik kesimpulan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa: Pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT adanya 

implementasi hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan. Hal ini ditujukan dengan peningkatan tes awal hingga tes akhir siklus I 

15%, dari tes akhir siklus I hingga tes akhir siklus II sebesar 45%, dan dari tes 

awal hingga tes akhir siklus II sebesar 90%. Peningkatan hasil belajar siswa 

dilengkapi dengan hasil observasi untuk mengetahui sejaumana motivasi, 

kerajinan, dan keaktifan siswa dalam melakukan proses pembelajaran di kelas. 

Observasi ini juga bertujuan untuk mengukur serta menilai kemampuan siswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

B. Saran  

 Setelah selesai melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) pada MTs 

Muhammadiyah Amaholu, berdasarkan hasil yang diperoleh dilapangan maka, 

peneliti menyarahkan hal-hal sebagai beriku: 

1) Bagi sekolah. 

Model Teams Geams Tournament (TGT) hendaknya bisa dibuat sebagai 

acuan dalam rangka peningkatan kualitas sekolah dan penyusunan program 

pembelajaran yang baik, agar terlahir guru-guru professional.  

2)   Bagi guru. 

54 
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Hendaknya dengan penerapan model Teams Geams Tournament (TGT) guru 

dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta membangkitkan 

rasa percaya dirinya sehingga akan selalu bergairah dan bersemangat untuk 

memperbaiki pembelajarannya secara terus menerus. 

3) Bagi siswa. 

Hendaknya dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat semakin 

mudah menyerap materi yang dipelajari dan memperoleh pemahaman 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya dalam mata pelajaran 

matematika  

4) Peneliti Lain  

Bagi penulis yang mengadakan peneliti yang sejenis, hasil peneliti dapat 

digunakan untuk menambah wawasan tentang meningkatkan mutu 

pendidikan melalui model Teams Geams Tournament (TGT) 
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Lampiran 1 

SILABUS 

Sekolah   : MTs Muhammadiyah Amaholu 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas   : VII 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agam yang dianut.  

KI 2 : menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggun jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : memahami pengetahuan (factual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

dengan fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4 : mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (mengunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Teknik  Instrume

nt  

1. Mengunaka

n konsep 

pecahan 

dalam 

pemecahn 

masalah.   

• Penjumlahan 

dan 

pengurangan 

pecahan 

dengan 

bilangan bulat.  

• Penjumlahan 

dan 

pengurangan 

pecahan 

Kegiatan inti pembelajaran mengunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

1. class presentation (penyajian kelas). 

Guru menyampaikan materi dalam 

penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan 

pembelajaran langsun dan dipimpin guru.  

2. team (kelompok). Guru membuat 

kelompok terdiri dari 4 kelompok masing-

masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa 

yang anggotanya heterogen dilihat dari 

Tes  LKK dan 

Evaluasi   matematik

a  

• buku 

penunjang  

lain 
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dengan 

pecahan.   

tingkat kemampuan awalnya.  

3. games (permainan). Guru menyediakan 

game dengan bantuan ular tangga yang 

terdiri dari pertanyaan bernomor yang 

dirancang untuk menguji pengetahuan yang 

didapat siswa dari penyajian kelas dan 

belajar kelompok.  

4. tournament(kompetisi). Guru memberikn 

tournament dengan mengunakanbeberapa 

pertanyaan yang didesain dalam sebuah 

soal.  

5. team-recognize (penghargaan kelompo). 

Guru kemudian mengumumkan dan 

memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang kategorikan kelompok baik, hebat, 

super.  

Ambon,           November 

2020 

P

eneliti  

 

Guru Bidang Studi    

 

Rabin Umasugi S.Pd         

   Deni siolimbona 

Nip :            

   Nim : 150303 

Mengetahui 

Kepala Sekilah 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

Kelas/ Semester   : VII 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Pokok    : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan   

 Kompetensi Inti: 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

KD 3.1 Menjelaskan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 

bilangan bulat. 

KD 3.2 menjelaskan dan menjumlahkan operasi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dengan pecahan.  

Indikator: 

 3.1.1 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 

bilangan bulat.  

3.1.2 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 

pecahan. 

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit  

Tujuan Pembelajaran  
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Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan siswa mampu:  

a. Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 

bilangan bulat.  

b. Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 

pecahan. 

 Materi Pembelajaran  

Penjumlahan dan pengurangan pecahan. 

Metode Pembelajaran  

Kooperatif Teams Games Tournament  

Kegiatan Pembelajaran  

Tahap Deskripsi Kegiatan 

Tahap Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

awal  

a. Salam pembuka dan berdoa (taqwa).  

b. Absensi (disiplin).  

c. Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti 

pelajaran 

d. Apersepsi : 

1. Guru bertanya tentang materi pecahan yang sudah 

diajarkan sebelumnya. 

2) Guru mengingatkan kembali cara menjumlahkan 

pecahan yang telahdipelajari dipertemuan 

sebelumnya. 

e. Guru menyebutkan tujuan pembelajaran.  

10 menit  

Kegiatan 

inti  

Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan tentang penjumlahan 

pengurangan dan pecahan dengan bilangan bulat, 

pecahan dengan pecahan dan cara 

menjumlahkannya. 

Elaborasi 

a. Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok 

dengan kemampuan masing-masing anggotanya 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Guru 

60 menit  
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membagikan LKS berupa soal-soal pada tiap 

kelompok. 

b. Siswa melakukan diskusi kelompok dan diberikan 

kesempatan untuk bertanya antar teman 

kelompoknya. (kerjasama). Guru memberitahu 

akan diadakannya turnamen antar kelompok. 

Guru menjelaskan aturan permainan dalam 

turnamen. Permainan ini adalah permainan ular 

tangga. Dalam permainan ini, masing-masing 

kelompok perwakilan dari kelompok 

menempatkan meja tournament. sebelum 

permainan siswa melakukan hompimpa untuk 

dapat mengetahui pemain pertama, kedua, ketiga 

dan ke empat. 

c. setiap siswa mendapatkan satu bidak. setelah 

mengocok dadu siswa diminta untuk memilih 

kartu soal lalu dibacakan ke tim kelompoknya. 

kelompok menjawab soal dengan benar maka 

bidaknya akan melangkah. Jika salah bidak tidak 

akan melangkah. pertanyaan akan dilemparkan 

pada tim kelompok lain jika tim kelompok 

menjawab salah.  Tim  yang menjawab benar 

skornya akan bertambah. permainan dikatakan 

selesai apabila waktu ditentukan sudah habis.  

d. Guru dan siswa melakukan pembahasan dan 

penghitungan skor yang diperoleh tiap anggota 

kelompok yang mengikuti turnamen. Guru 

memberikan penghargaan bagi kelompok yang 

mendapat skor tertinggi. 

Konfirmasi 

a. Guru memberi penguatan dan umpan balik positif 

kepada siswa yang melaksanakan tugas dengan 

baik. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-halyang kurang jelas. (keberanian) 

Kegiatan 

akhir               

Refleksi   

Dengan bimbingan guru, siswa mengemukakan 

kembali materi yang telah dipelajari dan materi yang 

belum dipahami. Guru menginformasikan pertemuan 

selanjutnya soal evaluasi 

10 menit  
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 Alat Dan Sumber Pembelajaran 

1.  Alat   : Papan tulis, penghapus, spidol, dll. 

2.  Sumber  : Buku matematika kelas VII, buku penunjang lainnya.  

a).  Teknik Penilaian : Tes tertulis 

b). Instrumen soal (terlampir) 

c). Kunci Jawaban (terlampir 

  

Ambon,           November 

2020 

 

Guru Bidang Studi                           peneliti   

    

 

Rabin Umasugi S.Pd      Deni siolimbona  

Nip :         Nim : 150303194 

                                   Mengetahui 

                       Kepala Sekilah 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

Kelas/ Semester   : VII 

Mata Pelajaran   : Matematika 
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Materi Pokok    : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan   

 Kompetensi Inti: 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

KD 3.1 Menjelaskan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 

bilangan  bulat. 

KD 3.2 menjelaskan dan menjumlahkan operasi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dengan pecahan.  

Indikator: 

 3.1.1 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 

bilangan bulat.  

3.1.2 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 

pecahan. 

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit  

Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan siswa mampu:  

a. Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 

bilangan bulat.  

b. Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 

pecahan. 

 Materi Pembelajaran  
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Terlampir  

Metode Pembelajaran  

Kooperatif Teams Games Tournament  

Kegiatan Pembelajaran  

Tahap Deskripsi Kegiatan 

Tahap Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

awal  

a. Salam pembuka dan berdoa (taqwa).  

b. Absensi (disiplin).  

c. Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti 

pelajaran 

d. Apersepsi : 

1. Guru bertanya tentang materi pecahan yang sudah 

diajarkan sebelumnya. 

2) Guru mengingatkan kembali cara menjumlahkan 

pecahan yang telahdipelajari dipertemuan 

sebelumnya. 

e. Guru menyebutkan tujuan pembelajaran.  

10 menit  

Kegiatan 

inti  

Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan tentang penjumlahan 

pengurangan dan pecahan dengan bilangan bulat, 

pecahan dengan pecahan dan cara 

menjumlahkannya. 

Elaborasi 

a. Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok 

dengan kemampuan masing-masing anggotanya 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

b. Guru membagikan LKS berupa soal-soal pada tiap 

kelompok. 

d. Siswa melakukan diskusi kelompok dan diberikan 

kesempatan untuk bertanya antar teman 

kelompoknya. (kerjasama). 

e. Guru memberitahu akan diadakannya turnamen 

antar kelompok. 

f. Guru menjelaskan aturan permainan dalam 

turnamen. Permainan ini adalah permainan ular 

tangga. 

g. Dalam permainan ini, masing-masing kelompok 

perwakilan dari kelompok menempatkan meja 

tournament.  

h. sebelum permainan siswa melakukan hompimpa 

untuk dapat mengetahui pemain pertama, kedua, 

60 menit  
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ketiga dan ke empat. 

i. setiap siswa mendapatkan satu bidak. 

j. setelah mengocok dadu siswa diminta untuk 

memilih kartu soal lalu dibacakan ke tim 

kelompoknya.  

k. kelompok menjawab soal dengan benar maka 

bidaknya akan melangkah. Jika salah bidak tidak 

akan melangkah. 

l. pertanyaan akan dilemparkan pada tim kelompok 

lain jika tim kelompok menjawab salah.  Tim  yang 

menjawab benar skornya akan bertambah.  .  

m. permainan dikatakan selesai apabila waktu 

ditentukan sudah habis.  

n. Guru dan siswa melakukan pembahasan dan 

penghitungan skor yang diperoleh tiap anggota 

kelompok yang mengikuti turnamen. 

o. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok 

yang mendapat skor tertinggi. 

Konfirmasi 

a. Guru memberi penguatan dan umpan balik positif 

kepada siswa yang melaksanakan tugas dengan baik. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-halyang kurang jelas. (keberanian) 

Kegiatan 

Akhir               

Refleksi   

Dengan bimbingan guru, siswa mengemukakan 

kembali materi yang telah dipelajari dan materi yang 

belum dipahami. Guru menginformasikan pertemuan 

selanjutnya soal evaluasi. 

 

10 menit  

 Alat Dan Sumber Pembelajaran 

1.  Alat : Papan tulis, penghapus, spidol, dll. 

2.  Sumber pembelajaran : Buku matematika kelas VII, buku penunjang lainnya.  

a).  Teknik Penilaian : Tes tertulis 

b). Instrumen soal (terlampir) 

c). Kunci Jawaban (terlampir) 

 

Ambon,           November 

2020 
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Guru Bidang Studi                           peneliti   

    

 

Rabin Umasugi S.Pd      Deni siolimbona  

Nip :         Nim : 150303194 

                                    

 

Mengetahui 

                       Kepala Sekilah 

 

 

 

Lampiran 5 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

SIKLUS I  

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

 Kelas     : VII (tujuh)  

Materi Pokok   : Penjumlahan dan pengurangan pecahan 

 Waktu   :  

Kelompok :  

Anggota : 1. .............................................. 

 2. ..............................................  

3. .............................................. 

 4. .............................................. 

5. ..............................................  
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Jawablah soal ini dengan jawaban yang benar dan tepat! 

1. Tuliskan hasil operasi penjumlahan pecahan bilangan bulat dibawah ini! 

a. 
3

7
 + 3 =……… 

2. Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan pecahan dibawah ini dengan 

menuliskan langkah-langkahnya! 

a. 
3

7
 + 

4

3
 =….. 

b. 
4

8
 – 

2

4
 =…….. 

 

Lampiran 4 

KISI-KISI SOAL EVALUASI 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Soal Jenis 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

 

Nomor 

Soal 

 

Tingkat 

Kesulitan 

 

 

5.1. 

Menjumlahk 

an dan 

mengurangk 

an pecahan.  

 

1. siswa dapat 

menyelesaikan 

operasi 

penjumlahan 

dengan bilangan 

bulat.  

Uraian C1 1 Mudah 

 2. siswa dapat 

menyelesaikan 

operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan dengan 

pecahan.  

Uraian C2 2 Sedang 

 3. Disajikan soal 

cerita, siswa 

dapat 

memecahkan 

masalah sehari-

hari yang 

berkaitan dengan 

Uraian  C3 3 Sulit  
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penjumlahan 

pecahan 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

SOAL TES AWAL 

Mata Pelajaran: Matematika 

Materi Pokok : Penjumlahan dan pengurangan Pecahan 

Kelas/Semester: VII (tujuh) 

Waktu   : 30  menit 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan tepat! 

1. Tentukan hasil penjumlahan dari pecahan dengan bilangan bulat berikut 
3

7
 + 3 

=….. 

2. Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan dibawah ini: 

 a.   
2

3
 + 

4

3
 =………. 

b. 
4

8
 – 

2

4
 =…….. 
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Lampiran 7 

PEMERKAHAN SOAL TES AWAL 

 

No Jawaban Markah Skor 

1.  Tentukan hasil penjumlahan dari 
3

7
 + 3 

Penyelesaian: 

3

7
 + 3 = 

3

7
 + 

21

7
 = 

3+21

7
 

= 
24

7
 

= 3
3

7
 

1 

 

 
2 
 
 

2 

5 

2.  

   

Tentukan hasil penjumlahan dari 
3

7
 + 

4

3
  

Penyelesaian: 

KPK dari 7 dan 3 adalah 21. 

3

7
 + 

4

3
 =  

9

21
 + 

28

21
  =  

37

21
 

Di ubah dalam bentuk pecahan campuran menjadi 

3

7
 + 

4

3
 = 

37

21
 = 1

6

21
 

1 

 

2 

 

3 

6 

3.  Tentukan hasil pengurangan dari. 
4

8
 – 

3

4
 

Penyelesaian: 

KPK dari 8 dan 4 adalah 8 

. 
4

8
 – 

3

4
= 

4

8
 - 

6

8
 =  -

2

8
 = - 

1

4
 

1 

 

3 

4 
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Jumlah  15 

 

 

 

Lampiran 8 

SOAL TES SIKLUS I 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok   : Penjumlahan dan pengurangan Pecahan 

Kelas/Semester : VII (tujuh) 

Waktu    :  

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan tepat! 

1. Tentukan hasil dari 
2

8
−  

3

4
 

2. Dik Ani membeli beras 2
1

2
 𝑘𝑔 kemudian ani membeli lagi 

3

4
 kg. Ditanya berat 

beras yang di miliki Ani adalah….? 

3. Budi dan Andi memiliki tali yang masing-masing panjangnya 
3

5
 meter dan 3

2

9
 

meter kedua tali tersebut disambung berapa panjang tali tersebut? 
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Lampiran 9 

PEMERKAHAN SOAL TES 

SIKLUS I 

No 

Soal  

Jawaban Skor  Bobot  

1.  Dik hasil dari 
2

8
 - 

3

4
 adalah… 

Penyelesaian:  
2

8
 - 

3

4
 = 

KPK dari 8 dan 4 adalah 8 maka  
2

8
 - 

3

4
=  

…

8
− 

…

8
 

        =  
2

8
−

6

8
 

       =  
−4

8
 

       = − 
4

8
 

 − 
4

8
→ 𝑑𝑖 𝑠𝑒𝑑𝑒𝑟ℎ𝑎𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 ∶ 

 
2

8
 - 

3

4
  = − 

4

8
  = − 

1

2
 

1 

 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

8 

2.  Dik Ani membeli beras 2
1

2
 𝑘𝑔 kemudian Ani 

membeli lagi 
3

4
 kg Ditanya berat beras yang 

dimiliki Ani adalah….? 

Penyelesaian: 

2
1

2
 + 

3

4
 = 

5

2
+

3

4
 

KPK dari 2 dan 4 adalah 4 
5

2
+

3

4
=  

…

4
+

...

4
                                             

=  
10

4
+  

3

4
                                               

= 
13

4
 

13

4
 di ubah dalam bentuk pecahan campuran  

 

 

 

 

2 

 

 

1 

 

2 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

8 
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5

2
+

3

4
  = 

13

4
 =1 

3

4
 

 

2 

3.  Dik panjang tali Budi dan Andi adalah: 
3

5
 + 3

2

9
 =……. 

Penyelesaian: 
3

5
 + 

29

9
 =  

KPK dari 5 dan 9 adalah 45 maka  
3

5
 + 

29

9
 = 

..

45
 + 

..

45
 

 

          = 
27

45
 +

145

45
 

 

          = 
172

45
  

Di ubah ke dalam pecahan campuran menjadi  
3

5
 + 3

2

9
 = 

172

45
 = 3

37

45
 

 

1 

 

1 

 

1 

 

2 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

9 

 Jumlah  25 
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Lampiran 10 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

SIKLUS II 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas   : V (Lima)  

Materi Pokok  : Pengurangan Pecahan  

Waktu   : 30 menit  

Kelompok  :  

Anggota.  

1. .............................................  

2. .............................................  

3. .............................................  

4. ............................................. 

 5. .............................................  

 

Jawablah soal ini dengan jawaban yang benar dan tepat 

1. Tentukan hasil pengurangan dari 
2

8
 −

3

4
 

2. Dik Ani membeli beras 2
1

2
 𝑘𝑔 kemudian ani membeli lagi 

3

4
 kg. Ditanya berat 

beras yang di miliki Ani adalah….? 

3. Budi dan Andi memiliki tali yang masing-masing panjangnya 
3

5
 meter dan 3

2

9
 

meter kedua tali tersebut disambung berapa panjang tali tersebut? 

 

 

Lampiran 11 

SOAL TES SIKLUS II 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok   : Penjumlahan dan pengurangan Pecahan 

Kelas/Semester : VII (tujuh) 

Waktu    :  

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

1. Tentukan hasil dari 
2

5
 + 3

1

6
 

2. Tentukan hasil dari 
2

9
 - 

6

2
 

3. Pak Dewa memiliki 
11

4
 m tali. Tali itu diberikan kepada ayah 

6

5
 meter dan 

sisanya diberikan kepada Kakak. Panjang tali yang diterima kakak 

adalah………. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 

PEMERKAHAN SOAL TES 

SIKLUS II 
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No 

Soal 

Jawaban Skor Bobot 

1.  Dik hasil dari 
2

5
 - 3

1

6
 adalah… 

Penyelesaian: 

3
1

6
  diubah dalam bentuk pecahan biasa menjadi 

19

6
 

2

5
 - 

19

6
 =  

KPK dari 5 dan 6 adalah 30 jadi  
2

5
+

19

6
=  

12

30
−

95

30
 

 

          = 
−83

30
 

 

           = -
83

30
 

-
83

30
 = diubah dalam bentuk pecahan campuran  

2

5
−  

19

6
=  −

83

30
= −2

23

30
 

 

 

 

1 

1 

 

2 

 

1 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

2.  Dik hasil dari 
2

9
 - 

6

2
 adalah… 

Pembahasan: 
2

9
 - 

6

2
 = 

KPK dari 9 dan 2 adalah 18) 

Jadi bisa diterapkan sebagai berikut:  
2

9
−  

6

2
=  

…

18
−  

…

18
  

           =  
4

18
−  

54

18
 

           = 
−50

18
 

           = -
50

18
 

-
50

18
 diubah dalam bentuk pecahan campuran  

2

9
−  

6

2
= − 

50

18
 = − 2

14

18
    

 

 

 

 

1 

 

1 

2 

1 

1 

 

1 

1 
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3.  Diketahui tali pak Karyo 11/4 m. tali itu diberikan 

kepada Ayah 6/5 m dan sisanya diberikan kepada 

kakak 

Ditanya: berapa panjang tali yang diterima kakak? 

Penyelesaian:  

 
11

4
−

6

5
 

KPK dari 4 dan 5 adalah 20) 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

9 



18 
 

11

4
−  

6

5
=  

…

20
−  

…

20
  

            =  
55

20
−  

24

20
 

            = 
31

20
 

31

20
 diubah dalam bentuk pecahan menjadi: 

 
11

4
−  

6

5
=  

31

20
=  

31

20
= 1

11

20
 

Jadi panjang tali yang diterima kakak adalah 1
11

20
 𝑚 

 

1 

 

2 

1 

 

 

2 

 

 

1 

 

 Jumlah  25 
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20 
 



21 
 



22 
 



23 
 

 

Lampiran 13 
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HASIL OBSERVASI KEGITAN GURU SELAMA PROSES PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

               Berilah tada (√) pada tabel pertanyaan observasi di bawa ini: 

No Aspek-aspek yang diamatai Kriteria  keterangan 

Ya Tidak 

1 Apakah peserta didik memperoleh pembakit 

minat? 

   

2 Apakah peserta didik memperoleh pertayaan 

penjumlahan dan pengurangan pecahan yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari? 

   

3 Apakah peserta didik memperoleh motifasi 

untuk megingat pegalaman sehari-hari yang 

berhubungan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan? 

   

4 Apakah peserta didik memperoleh arahan 

untuk membentuk kelompok kecil? 

   

5 Apakah peserta didik memperoleh 

pegawasan dalm kelompok kecil yang saling 

berdiskusi? 

   

6 Apakah peserta didik memperoleh 

bimbingan dalam berdiskusi berdiskusi 

berdasarkan pokok dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT?  

   

7 Apakah peserta didik termotifasi untuk 

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka 

sendiri sesuai pokok bahasa dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT? 

   

8 Apakah peserta didik termotifasi untuk 

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka 

sendiri sesuai pokok bahasa disaat 

mengespolorasi situasi baru? 

   

9 Apakah peserta didik memperoleh arahan 

untuk  melakukan evaluasi diri? 

   

Ambon     November 

2020 Pengamat  

 

 

         RABIN UMASUGI 

Lampiran 14 

HASIL OBSERVASI KEGITAN PESERTA DIDIK SELAMA PROSES 

PEMBELAJARAN 
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SIKLUS I 

              Berilah tada (√) pada tabel pertanyaan observasi di bawa ini: 

No Aspek-aspek yang diamatai Kriteria  Keterang

an Ya Tidak 

1 Apakah peserta didik memperoleh pembakit 

minat? 

   

2 Apakah peserta didik memperoleh pertayaan 

penjumlahan dan pengurang pecahan yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari? 

   

3 Apakah peserta didik memperoleh motifasi untuk 

megingat pegalaman sehari-hari yang 

berhubungan dengan penjumlahan dan pengurang 

pecahan? 

   

4 Apakah peserta didik memperoleh arahan untuk 

membentuk kelompok kecil? 

   

5 Apakah peserta didik memperoleh pegawasan 

dalm kelompok kecil yang saling berdiskusi? 

   

6 Apakah peserta didik memperoleh bimbingan 

dalam berdiskusi berdiskusi berdasarkan pokok 

dalam model pembelajaran kooperatif tife TGT?  

   

7 Apakah peserta didik termotifasi untuk 

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka 

sendiri sesuai pokok bahasa dalam model 

pembelajaran kooperatif tife TGT? 

   

8 Apakah peserta didik termotifasi untuk 

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka 

sendiri sesuai pokok bahasa disaat mengespolorasi 

situasi baru? 

   

9 Apakah peserta didik memperoleh arahan untuk  

melakukan evaluasi diri? 

   

       Ambon        November 2020 

            Pengamat  

 

Deni Siolimbona  

Lampiran 15 

HASIL OBSERVASI KEGITAN GURU SELAMA PROSES PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

                                 Berilah tada (√) pada tabel pertanyaan observasi di bawa ini: 

No Aspek-aspek yang diamatai Kriteria  Keterangan 
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Ya Tida

k 

1 Apakah peserta didik memperoleh pembakit 

minat? 

 
  

2 Apakah peserta didik memperoleh pertayaan 

penjumlahan dn pengurangan pecahan yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari? 

 
  

3 Apakah peserta didik memperoleh motifasi 

untuk megingat pegalaman sehari-hari yang 

berhubungan dengan penjumlahan dn 

pengurangan pecahan? 

 
  

4 Apakah peserta didik memperoleh arahan 

untuk membentuk kelompok kecil? 

 
  

5 Apakah peserta didik memperoleh pegawasan 

dalm kelompok kecil yang saling berdiskusi? 

 
  

6 Apakah peserta didik memperoleh bimbingan 

dalam berdiskusi berdiskusi berdasarkan pokok 

dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT?  

 
  

7 Apakah peserta didik termotifasi untuk 

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka 

sendiri sesuai pokok bahasa dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT?? 

 
  

8 Apakah peserta didik termotifasi untuk 

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka 

sendiri sesuai pokok bahasa disaat 

mengespolorasi situasi baru? 

 
  

9 Apakah peserta didik memperoleh arahan 

untuk  melakukan evaluasi diri? 

 
  

            Ambon           November 

2020 

                      Pengamat  

 

        RABIN UMASUGI 

Lampiran 16 

HASIL OBSERVASI KEGITAN PESERTA DIDIK SELAMA PROSES 

PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

                                Berilah tada (√) pada tabel pertanyaan observasi di bawa ini: 

No Aspek-aspek yang diamatai Kriteria  Keterangan 

Ya Tida
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k 

1 Apakah peserta didik memperoleh pembakit 

minat? 

   

2 Apakah peserta didik memperoleh pertayaan 

penjumlahan dan pengurangan pecahan yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari? 

   

3 Apakah peserta didik memperoleh motifasi 

untuk megingat pegalaman sehari-hari yang 

berhubungan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan? 

   

4 Apakah peserta didik memperoleh arahan 

untuk membentuk kelompok kecil? 

   

5 Apakah peserta didik memperoleh pegawasan 

dalm kelompok kecil yang saling berdiskusi? 

   

6 Apakah peserta didik memperoleh bimbingan 

dalam berdiskusi berdiskusi berdasarkan pokok 

dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT?  

   

7 Apakah peserta didik termotifasi untuk 

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka 

sendiri sesuai pokok bahasa dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT? 

   

8 Apakah peserta didik termotifasi untuk 

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka 

sendiri sesuai pokok bahasa disaat 

mengespolorasi situasi baru? 

   

9 Apakah peserta didik memperoleh arahan 

untuk  melakukan evaluasi diri? 

   

            Ambon          November 

2020 

          Pengamat  

 

Deni Siolimbona  

Lampiran 17 

TABEL HASIL BELAJAR SISWA 

N0  Nama Siswa  Jenis Tes  KKM 

Pretes  Siklus I Siklus II 

1 AK 60   75 85 65 

2 AI 65 73 90 65 

3 AH 24 50 65 65 



28 
 

4 AA 40 65 80 65 

 5 AY 15 40 65 65 

6 ADP 30 50 68 65 

7 ARL 20 40 70 65 

8 BR 67 72 80 65 

9 CK 10 30 60 65 

10 GS 20 42 70 65 

11 HM 12 35 55 65 

12 ID 15 50 73 65 

13 IW 55 70 80 65 

14 MY 68 73 82 65 

15 MH 15 35 75 65 

16 MFA 50 60 80 65 

17 MK 60 70 85 65 

18 MM 20 55 75 65 

19 R 57 70 80 65 

20 WS 50 70 68 65 

Jumlah 718 1125 1486 

Rata-Rata 35,9 56,25 74.25 

Tuntas 3 9 18 

Tidak Tuntas 17 11 2 

Presentase 

Ketuntasan 

Klasikal 

15% 45% 90% 
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34 
 

 

Penjelasan materi dalam bentuk kelompok 

 

Suasana Proses Pembelajaran Dengan Mengunakan Model TGT 

 

Siswa mengerjakan soal latihan  
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Tournament kelompok (melakukan hompimpa) 

 

Pelaksanaan tes 
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